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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan skripsi ini 

adalah hasil Keputusan bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 

158 tahun 1987 dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 

Indonesia No. 0453b/U/1987. Berikut ini adalah pedoman transliterasi 

Arab-Latin 

1. Konsonan 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif tidak ا

dilambangkan 

tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Sa Ṡ Es dengan titik di atas ث

 Ja J Je ج

 Ha Ḥ Ha dengan titik di ح

bawah 

 Kha Kh Ka dan Ha خ

 Dal D De د

 Zal Ż Zet dengan titik di atas ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan Ye ش

 Sad Ṣ Es dengan titik di ص

bawah 

 Dad ḍ De dengan titik di ض

bawah 

 Ta Ṭ Te dengan titik di ط

bawah 
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 Za ẓ Zet dengan titik di ظ

bawah 

 Ain ‘ Apostrof terbalik‘ ع

 Ga G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Waw W We و

 Ham H Ha ه

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي 

 

2. Vokal 

 

3. Ta Marbûtah 

Ta marbûtah yang hidup dilambangkan dengan (t).  

Contoh : 

 ditulis al-madânah al-fâḍilah الَْمَدِيْنةَُ الْفَاضِلةَُ 

Ta marbûtah yang mati dilambangkan dengan (h).  

Contoh : 

 ditulis al-hikmah الَْحِكْمَةُ 

 

Vokal Tunggal Vokal Rangkap Vokal Panjang 

ا  a =ا َ ََ  dan و   َ = Ā 

ي ai = ايَ i = ا َ َِ  = Ī 

ا ََ = u َاو = au ي َُ  = Ū 
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4. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid dilambangkan dengan perulangan huruf 

(konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 

Contoh : 

 ditulis rabbanâ رَبَّنَا

 ditulis al-ḥajj الَْحَج  

 

5. Penulisan Alif Lam 

Kata sandang yang dilambangkan dengan huruf ال 

ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika diikuti oleh huruf 

syamsiah maupun huruf qamariah. Kata sandang ditulis terpisah dari 

kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-

). 

Contoh : 

 ditulis al-syamsu  الَْشَمْسُ 

لْزَلةَُ    ditulis al-zalzalah الَزَّ

 

6. Hamzah 

Huruf hamzah di awal kata tidak dilambangkan. Namun, 

hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata ditransliterasikan 

dengan apostrof (‘) 

Contoh : 

 ditulis syai’un شَيْء  

ditulis umir امُِرْتُ 
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 MOTTO DAN PERSEMBAHANاُ 
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“Kalau hidup sekadar hidup, babi di hutan juga hidup. Tapi yang 
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ABSTRAK 

Falahudin, Muhammad. 2025. Pembelajaran Akidah Akhlak Dalam 

Membentuk Kepribadian Religius Siswa Kelas 10 di SMK Ma’arif NU 

Doro Pekalongan. Skripsi. Program Studi/Fakultas: PAI/Tarbiyah dan 

Ilmu Keguruan Universitas Islam Negeri (UIN) K.H. Abdurrahman 

Wahid Pekalongan. Dosen Pembimbing: Mokh. Imron Rosyadi, M. Pd. 

 

Kata kunci: Pembelajaran Akidah Akhlak, Kepribadian Religius, SMK 

Ma’arif NU Doro 

 

SMK Ma’arif NU Doro sebagai lembaga pendidikan berbasis 

Islam memegang tanggung jawab strategis dalam membentuk generasi 

yang tidak hanya unggul secara keterampilan profesional, tetapi juga 

memiliki kepribadian yang religius. Di tengah realitas bahwa pendidikan 

kejuruan di SMK umumnya lebih menekankan pada penguasaan 

keterampilan teknis, muncul tantangan tersendiri dalam menanamkan 

nilai-nilai moral dan spiritual kepada peserta didik. Pembelajaran Akidah 

Akhlak hadir sebagai upaya penting dalam menjembatani kebutuhan 

tersebut, yaitu dengan menanamkan nilai-nilai etika dan keislaman yang 

mendalam. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kebutuhan mendesak 

akan pembentukan karakter religius siswa SMK di tengah arus 

pendidikan vokasional yang cenderung bersifat pragmatis. Dengan 

pendekatan ini, diharapkan siswa tidak hanya siap memasuki dunia kerja, 

tetapi juga mampu menjadi pribadi yang berintegritas, bertanggung 

jawab, dan menjunjung tinggi akhlak mulia dalam kehidupan sehari-hari 

Penelitian ini memiliki rumusan masalah (1) bagaimana proses 

pembelajaran Akidah Akhlak dalam membentuk kepribadian religius 

siswa kelas 10 di SMK Ma’arif NU Doro Pekalongan dan (2) bagaimana 

hasil pembentukan kepribadian religius siswa kelas 10 di SMK Ma’arif 

NU Doro.  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode 

observasi, wawancara, dan dokumentasi sebagai teknik pengumpulan 

data. Subjek penelitian meliputi kepala sekolah, guru Akidah Akhlak, 

dan siswa kelas 10 dari berbagai jurusan. Analisis data dilakukan dengan 

menggunakan teknik reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran Akidah 

Akhlak, meskipun terbatas oleh waktu, tetap dilaksanakan secara 

optimal melalui metode arahan, diskusi kelompok, pemberian tugas, dan 
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keteladanan. Dari keempat metode tersebut, keteladanan terbukti paling 

efektif, karena siswa lebih mudah meniru perilaku positif yang 

dicontohkan langsung oleh guru, seperti disiplin salat dan sopan santun. 

Selain pembelajaran formal, kepribadian religius juga dibentuk melalui 

program keagamaan seperti salat dhuha, BTQ, dan istighosah. Indikator 

kepribadian religius yang berkembang antara lain keimanan, akhlak, 

tanggung jawab, disiplin, kepedulian sosial, toleransi, dan pengendalian 

diri. Dengan demikian, pembelajaran Akidah Akhlak, khususnya melalui 

metode keteladanan, berperan penting dalam membentuk kepribadian 

religius siswa secara menyeluruh. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 LATAR BELAKANG MASALAH 

Di era globalisasi ini, tantangan pendidikan karakter semakin 

besar. Perkembangan teknologi dan arus informasi yang begitu 

cepat seringkali membawa dampak negatif pada perilaku siswa, 

seperti menurunnya rasa hormat kepada guru, orang tua, dan 

lingkungan sekitar (Zachroh, 2024). Fenomena ini menunjukkan 

adanya kebutuhan mendesak untuk memperkuat pembelajaran 

Akidah Akhlak dalam sistem pendidikan, terutama di sekolah 

menengah kejuruan (SMK) yang seringkali lebih menekankan aspek 

keterampilan dibandingkan pembentukan kepribadian. 

SMK Ma’arif NU Doro merupakan sekolah dengan jurusan 

akutansi, teknik kendaraan ringan otomotif, teknik bisnis sepeda 

motor, dan teknik komputer jaringan tentunya memiliki fokus utama 

pada keterampilan seorang peserta didik. Sehingga secara dangkal 

dapat diartikan bahwa fokus terhadap kepribadian religius peserta 

didik menjadi dikesampingkan. Untuk itu penulis memiliki minat 

untuk mengetahui bagaimana cara guru Pendidikan Agama Islam 

menyeimbangkan kedua hal tersebut, agar peserta didik selain 

berketrampilan juga mampu memiliki kepribadian yang religius.  

SMK Ma’arif NU Doro sebagai salah satu lembaga 

pendidikan berbasis Islam memiliki tanggung jawab besar dalam 

mendidik siswa untuk tidak hanya memiliki keterampilan 

profesional, tetapi juga kepribadian yang berlandaskan nilai-nilai 

Islam. Pembelajaran Akidah Akhlak diharapkan menjadi sarana 

untuk menanamkan nilai-nilai moral dan etika yang dapat 

membentuk karakter siswa sehingga mampu menjadi individu yang 

berintegritas, bertanggung jawab, dan memiliki akhlak mulia 

(Ridwan, 2024). 

Namun, dalam praktiknya, masih terdapat berbagai tantangan 

yang harus dihadapi oleh guru pengampu. Hal ini memunculkan 

pertanyaan sejauh mana pembelajaran Akidah Akhlak mampu 
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berkontribusi dalam membentuk kepribadian siswa kelas 10 di SMK 

Ma’arif NU Doro. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis proses pembelajaran Akidah Akhlak di SMK 

Ma’arif NU Doro dan pengaruhnya terhadap pembentukan 

kepribadian religius siswa. Berdasarkan penjelasan latar belakang 

masalah tersebut, maka peneliti akan menulis penelitian dengan 

judul: “Pembelajaran Akidah Akhlak Dalam Membentuk 

Kepribadian Religius Siswa Kelas 10 di SMK Ma’arif Nu Doro”. 

 

1.2 IDENTIFIKASI MASALAH 

1.2.1 Sekolah Menengah Kejuruan lebih cenderung berfokus 

pada keterampilan daripada pembelajaran lain termasuk 

Aqidah Akhlak 

1.2.2 Efektifitas Akidah Akhlak dalam membentuk 

kepribadian religius di lingkungan sekolah berbasis 

keterampilan. 

1.2.3 Proses pembelajaran Akidah Akhlak dan pengaruhnya 

terhadap kepribadian religius siswa SMK Ma’arif NU 

Doro. 

 

1.3 PEMBATASAN MASALAH 

1.3.1 Fokus penelitian tertuju pada pembentukan kepribadian 

religius di tengah kecenderungan sekolah yang 

mengutamakan keterampilan. 

1.3.2  Keefektifan mata pelajaran Akidah Akhlak dalam 

membentuk kepribadian religius siswa yang berfokus 

pada keterampilan. 

1.3.3 Penelitian ini mengkaji peran guru, metode pembelajaran, 

serta pengaruh pembelajaran Akidah Akhlak terhadap 

sikap religius siswa 
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1.4 RUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis menemukan 

masalah yang berkaitan dengan judul, sebagai berikut:  

1.4.1 Bagaimana pembelajaran akidah akhlak dalam 

membentuk kepribadian religius siswa kelas 10 di SMK 

Ma’arif NU Doro? 

1.4.2 Bagaimana hasil pembentukan kepribadian religius siswa 

kelas 10 di SMK Ma’arif NU Doro? 

1.5 TUJUAN PENELITIAN 

Sebagaimana yang diuraikan pada rumusan masalah diatas 

maka penelitian ini mempunyai tujuan sebagai berikut :  

1.5.1 Untuk mengetahui proses pembelajaran akidah akhlak 

dalam membentuk kepribadian religius siswa kelas 10 di 

SMK Ma’arif NU Doro. 

1.5.2 Untuk mengetahui hasil pembentukan kepribadian 

religius siswa kelas 10 di SMK Ma’arif NU Doro 

1.6  MANFAAT PENELITIAN 

Dari hasil penelitian ini diharapkan mempunyai kegunaan 

sebagai berikut: 

1.6.1 Manfaat Secara Teoritis 

a. Sebagai bahan pengetahuan bagi guru, siswa dan kepala 

sekolah dalam meningkatkan lagi proses pembentukan 

kepribadian religius siswa. 

b. Menjadi bahan teoritis dalam penulisan karya ilmiah 

yang berbentuk skripsi. 

1.6.2 Manfaat Secara Praktis 

a. Sebagai bentuk masukan terhadap siswa, guru, dan 

kepala sekolah dalam membentuk kepribadian religius 

siswa SMK Ma’arif NU Doro. 

b. Penelitian ini diharapkan bisa berguna bagi SMK 

Ma’arif NU Doro dalam mengefektifkan proses 

pembelajaran setiap hari. 
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BAB V  

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

A. Pembelajaran Akidah Akhlak di SMK Ma’arif NU Doro 

Pembelajaran Akidah Akhlak di SMK Ma’arif NU 

Doro dilakukan secara optimal meskipun hanya mendapat 

alokasi waktu satu jam pelajaran per minggu. Proses 

pembelajaran ini menggunakan beberapa metode seperti 

metode arahan, diskusi kelompok, pemberian tugas, tanya 

jawab, praktik, dan yang paling dominan yaitu metode 

keteladanan. Guru berperan penting dalam memberikan 

contoh sikap religius seperti kejujuran, tanggung jawab, 

disiplin, dan sopan santun kepada siswa. Pembelajaran juga 

diawali dengan kegiatan religius seperti doa bersama, 

apersepsi yang relevan dengan kehidupan nyata siswa, dan 

ditutup dengan refleksi serta motivasi keagamaan. Selain 

pembelajaran formal, sekolah juga mendukung pembentukan 

karakter religius melalui program pembiasaan religius seperti 

salat dhuha, BTQ, tahfidz, istighosah, pengajian, dan ceramah 

keagamaan. Seluruh aktivitas ini dirancang untuk 

mengintegrasikan nilai-nilai spiritual dan moral ke dalam 

kehidupan siswa sehari-hari. 

B. Hasil pembentukan kepribadian religius siswa  

Hasil dari pembelajaran dan program keagamaan 

tersebut menunjukkan bahwa siswa kelas 10 di SMK Ma’arif 

NU Doro mengalami perkembangan positif dalam aspek 

kepribadian religius. Indikator yang tampak mencolok adalah 

meningkatnya keimanan siswa, kepatuhan dalam menjalankan 

ibadah, akhlak baik terhadap guru dan teman, sikap disiplin, 

tanggung jawab terhadap tugas sekolah, serta kepedulian 

sosial dan sikap toleransi. Siswa juga menunjukkan 

kemampuan dalam mengendalikan diri, menghormati 

perbedaan, dan menjauhi perilaku negatif. Dengan demikian, 
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dapat disimpulkan bahwa pembelajaran Akidah Akhlak, 

terutama melalui pendekatan keteladanan yang diperkuat oleh 

program religius sekolah, berkontribusi secara signifikan 

dalam membentuk kepribadian religius siswa secara 

menyeluruh, meskipun berada di lingkungan pendidikan 

kejuruan yang berorientasi pada keterampilan. 

5.2 Saran 

Peneliti memiliki beberapa saran berdasarkan data yang 

sudah di temukan untuk menambah efektif program-program 

dalam membangun kepribadian Religius melalui pembelajaran 

Akidah Akhlak di SMK  Ma’arif NU Doro Pekalongan: 

5.2.1 Bagi peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan 

dapat menjadikan kajian serta pemahaman ilmiah dalam 

rangka mengembangkan wawasan ilmu pengetahuan 

yang berkaitan dengan pembentukan kepribadian religius 

melalui pembelajaran akidah akhlak. 

5.2.2 Bagi peneliti selanjutnya 

Untuk penelitian selanjutnya agar dapat lebih 

mengembangkan penelitian ini, baik dari metode 

penelitian ataupun ide yang lainnya. 

 

5.3 Penutup 

Setelah menjalani rangkaian penelitian selama kurang 

lebih satu tahun, hasil yang diperoleh hanya dapat disajikan 

dalam bentuk temuan dan pembahasan yang ada. Penelitian ini 

masih memerlukan pengembangan lebih lanjut agar 

pembangunan kepribadian religius melalui pembelajaran Akidah 

Akhlak dapat berjalan maksimal dan menghasilkan peserta didik 

dengan kepribadian yang baik. 
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